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ABSTRAK

Untuk dapat meningkatkan produksi minyak pada sumur produksi, maka perlu dilakukan
penelitian mengenai penyebab kurangnya produksi minyak dalam sumur produksi. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui o// cut minyak, produksi minyak pada tiap sumur minyak
dan untuk membandingkan produksi minyak tiap sumur. Berdasarkan penelitian bahwa
MBR#09, dalam setahun mengalami penurunan produksi dibanding sumur yang lainnya,
MBR#10, sumur yang paling banyak mengalami peningkatan produksi dalam 9 bulan 4 hari
adalah sumur MBR# 10 dibanding sumur yang lainnya dan MBR#11 dan MBR#12 kedua sumur
ini dalam waktu 9 bulan 4 hari mengalami sedikit peningkatan dibanding sumur MBR#08S.
Produksi minyak dipengaruhi oleh jumlah gross (kotor), net (bersih), jumlah water cut dan o/
cut pada tiap sumur. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa sumur
MBR#09, MBR#10, MBR#11, MBR# 12 setiap tahunnya mengalami indikasi peningkatan dan
penurunan produksi.

Kata kunci: Produksi, Minyak, Sumur.
ABSTRACT

In order to increase oil production in production wells, it is necessary to research on the
causes of the lack of oil production in production wells. The purpose of this study was to
determine the cut oil oil oil production at each oil wells and oil production to compare each
well. Based on research that MBR # 09, within a year production decreased compared to
wells other, MBR # 10, well most experienced increased production in 8 months 4 days is
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well MBR # 10 compared to wells more and MBR # 11 and MBR # 12 These two wells within
9 months 4 days experienced a slight increase compared to the well MBR # 0S. Oil production
is influenced by the amount of gross (gross), net (net), the amount of water cut and oil cut
on each well. Based on the results it can be concluded that the wells MBR # 09, # 10 MBR,
MBR # 11 MBR # 12 each year has indications of increased and decreased production.

Keywords: Production, Oil, Well,

PENDAHULUAN

Minyak merupakan campuran hidrokarbon yang cukup kompleks dengan jumlan atom karbon
empat sampai dua puluh enam lebih (Umar, dkk., 2017). Minyak bumi terdiri dari 80 sampai
85% unsur karbon serta 15 sampai 20% unsur hydrogen, dan unsur lain kurang dari 5%
bahkan ada yang mencapai 1 % (Koesoemadinata, 1978; Koesoemadinata, 1980). Aktivitas
produksi minyak dan gas bumi berpotensi menghasilkan gas H2S yang berbahaya bagi tubuh
manusia (Bande, 2016). Ada beberapa teori yang membahas mengenai proses pembentukan
minyak dan gas bumi antara lain: teori organic, teori anorganik dan teori dupleks (Louis and
mary fieser, 1950). Menurut Sumantri,1998 proses pembentukan minyak bumi terdiri dari 5
tahap yaitu tahap pembentukan, tahap migrasi atau perpindahan, tahap pengumpulan, tahap
penyimpanan (preservation) dan tahap waktu (¢£/iming) (sulhadi, 2015).

Pematangan minyak sangat didukung oleh adanya heat flow dari proses penurunan
cekungan dan pembebanan (Alfian, 2017). Proses itu diperkuat oleh gaya - gaya kompresi telah
menjadikan berbagai batuan sedimen berumur Paleogen menjadi perangkap  struktur
sebagai tempat akumulasi hidrokarbon (Barber, 1985).

PT. Medco E & P adalah perusahaan milik Pemerintah yang bergerak pada bidang eksplorasi
dan eksploitasi minyak bumi. Produk yang dihasilkan merupakan minyak mentah yang akan
dipasarkan ke - beberapa negara untuk pengolahan selanjutnya (lgirisa, 20186).

METODE PENELITIAN

Jenis data yang akan diambil oleh peneliti yaitu terdiri dari data primer dan data sekunder.
Data primer yaitu data yang diambil langsung dari lapangan. Sedangkan data sekunder
merupakan data yang telah ada atau data yang berasal dari perusahaan tersebut. Adapun
jenis data primer dan sekunder yang akan diambil peneliti yaitu:

1. Data primer:

a. Sample minyak

b. Dokumentasi lapangan
2. Data sekunder:

a. Data nilai gross

b. Dara Water cut
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Teknik pengambilan data yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu dengan cara mengambil sample
dilapangan pada tiap sumur, setelah dilakukan pengambilan data kemudian dimaksukkan
kedalam tabung Centrifuge, setelah itu dilakukan penambahan DOemulsifire selanjutnya
dimasukkan ke dalam Centrifuge dan di putar menggunakan alat tersebut selama 10 menit
hingga selesai, Penelitian pada Stasiun M-12, untuk mendapatkan informasi keadaan lapangan
yang sesungguhnya sebelum mengkaji analisis produksi minyak pada sumur produksi.

Setelah melakukan kegiatan penelitian, data yang diperoleh akan diolah dan dianalisis dengan
menggunakan teknik pengolahan dengan memasukkan rumus:

Net Oil=gross BFPD) x O/ Cut (BOPD)

Anlisis data untuk mendapatkan laju alir produksi minyak berdasarkan data dengan cara
membandingkan laju alir produksi tiap sumur serta faktor yang mempengaruhinya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sumur MBR#09

Sumur MBR#039 merupakan sumur produksi, yang memiliki nilai gross rata-rata dalam 1 tahun
(9 bulan 4 hari) adalah 884,9727 BFPD (Barre/ Fluid Per Day) dan nilai net oi/ rata-rata dalam
1 tahun (9 bulan 4 hari) adalah 142,778 BPQOD (Barre/ Oil Per Day). Jumlah net o/l dapat
dikatakan rendah jika dibandingkan dengan jumlah minyak yang diperoleh sebesar 884,9727
BFPD (Barre! Fluid Per Day). Hal ini dapat terjadi karena nilai o/ cut pada sumur MBR#09
sangat rendah. Rendahnya nilai o/ cut dipengaruhi oleh water cut. Water cut merupakan fluida
campuran yang ada di dalam sumur minyak. Nilai water cut dapat dilihat setelah pengambilan
sampel di sumur kemudian dimasukkan ke dalam lab.

Gambar 1. Pengambilan Sample

Setelah sample diambil, kemudian dimasukkan kedalam tabung centrifuge, setelah itu
di lakukan penambahan demulsifire selanjutnya di masukkan ke dalam centrifuge dan di putar
menggunakan alat tersebut selama 10 menit hingga selesai.
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Gambar 2. Centrifuge
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Grafik 3. Produksi Bulan Januari Sumur MBR#09

Sumur MBR#10

Sumur MBR#10 merupakan sumur produksi, yang memiliki nilai gross rata-rata dalam 1 tahun
(9 bulan 4 hari) adalah 664,8425 BFPD (Barre/ Fluid Per Day) dan nilai net oi/ rata-rata dalam
1 tahun (9 bulan 4 hari) adalah 447,1246 BOPD (Barre! O/l Per Day). Jumlah net oi/ dapat
dikatakan tinggi, jika dibandingkan dengan jumlah minyak yang diperoleh sebesar 664,8425
BFPD (Barrel Fluid Per Day). Hal ini dapat terjadi karena nilai o// cut pada sumur MBR#10
sangat tinggi. Tingginya nilai o/ cut dipengaruhi oleh water cut. Water cut merupakan fluida
campuran yang ada di dalam sumur minyak.
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Grafik 4. Produksi Bulan Februari Sumur MBR# 10
Sumur MBR#11

Sumur MBR#11 merupakan sumur produksi, yang memiliki nilai gross rata-rata dalam 1 tahun
(9 bulan 4 hari) adalah 1081,25 BFPD (Barrel/ Fluid Per Day) dan nilai net oi/ rata-rata dalam
1 tahun (9 bulan 4 hari) adalah 92,901 BPOD (Barre/ O/l Per Day). Jumlah net oil dapat
dikatakan rendah, jika dibandingkan dengan jumlah minyak yang diperoleh sebesar 1081,25
BFPD (Barrel Fluid Per Day). Hal ini dapat terjadi karena nilai o// cut pada sumur MBR#11
sangat rendah. Rendahnya nilai o// cut dipengaruhi oleh water cut.
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Grafik 5. Produksi Bulan Maret Sumur MBR#11
Sumur MBR#12

Sumur MBR#12 merupakan sumur produksi yang memiliki nilai gross rata-rata dalam
1 tahun (8 bulan 4 hari) adalah 571,99 BFPD (Barre/ Fluid Per Day) dan nilai net o/l rata-rata
dalam 1 tahun (9 bulan 4 hari) adalah 86,91 BPOD (Barre/ Ol Per Day). Jumlah net o/l dapat
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dikatakan rendah, jika dibandingkan dengan jumlah minyak yang diperoleh sebesar 571,99
BFPD (Barrel Fluid Per Dayl. hal ini dapat terjadi karena nilai o/ cut pada sumur MBR#12
sangat rendah.

MBR #12
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Grafik 4. Produksi Bulan April Sumur MBR# 12

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian bahwa MBR#09, dalam setahun mengalami penurunan produksi
dibanding sumur yang lainnya, MBR#10, sumur yang paling banyak mengalami peningkatan
produksi dalam 9 bulan 4 hari adalah sumur MBR#10 dibanding sumur yang lainnya dan
MBR#11 dan MBR#12 kedua sumur ini dalam waktu 8 bulan 4 hari mengalami sedikit
peningkatan dibanding sumur MBR#09. Produksi minyak dipengaruhi oleh jumlah gross (kotor),
net (bersih), jumlah water cut dan oi/ cut pada tiap sumur. Berdasarkan hasil penelitian maka
dapat disimpulkan bahwa sumur MBR#09, MBR#10, MBR#11, MBR#12 setiap tahunnya
mengalami indikasi peningkatan dan penurunan produksi.
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